
 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 

1. Pemberian abu boiler sawit dan kompos paitan tidak saling mempengaruhi 

dalam pertumbuhan bibit tanaman kakao. 

2. Pemberian abu boiler sawit dengan dosis 300 g/polibag menunjukkan 

pertumbuhan bibit tanaman kakao yang terbaik. 

3. Pemberian kompos paitan dengan dosis 62.5 g/polibag menunjukkan 

pertumbuhan bibit tanaman kakao yang terbaik 

B. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan menggunakan 

abu boiler sawit dengan dosis 300 g/polibag atau kompos paitan dengan dosis 

62.5 g/polibag dalam campuran media tanaman untuk pertumbuhan bibit tanaman 

kakao.
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Lampiran 2. Deskripsi tanaman kakao BL-50 

Asal-usul    : Hasil seleksi individu dalam populasi asal biji  

       yang kemudian dikembangkan secara klonal 

Cabang 

Bentuk percabangan   : Agak tegak-horizontal 

Laju percabangan   : Cepat 

Permukaan kulit cabang   : Halus 

Warna kulit cabang    : Cokelat 

Daun  

Bentuk daun     : Jorong 

Warna flush     : Merah 

Warna daun muda    : Hijau 

Warna daun tua    : Hijau tua mengkilat 

Tekstur permukaan daun   : Kasar agak bergelombang 

Panjang daun     : 37.90 ± 1.80 cm 

Lebar daun     : 12.40 ± 1.40 cm 

Ujung daun     : Runcing 

Pangkal daun     : Membulat 

Tepi daun     : Rata, melengkung ke bawah 

Pertulangan daun    : Menyirip 

Panjang tangkai daun    : 2.80 ± 0.40 cm 

Bunga 

Waktu berbunga    : Sepanjang bulan 

Bentuk bunga     : Bintang 

Warna kelopak    : Krem kemerahan 

Warna mahkota    : Putih bergaris merah 

Warna benang sari    : Violet 

Warna kepala putik    : Krem 

Warna tangkai bunga    : Merah 

Buah 

Bentuk buah     : Lonjong besar 

Warna buah     : Merah maron 
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Tekstur permukaan kulit buah  : Licin mengkilat, agak beralur 

Warna daging buah    : Krem 

Ujung buah     : Runcing 

Pangkal buah     : Membulat 

Jumlah buah per pohon   : 50-90 buah/tahun 

Biji 

Bentuk biji     : Lonjong 

Warna biji     : Ungu 

Jumlah biji perbuah    : 49.58 ± 1.35 

Panjang biji     : 34.40 mm 

Tebal biji     : 13.90 mm 

Lebar biji     : 13.43 mm 

Bobot biji kering per butir  (g) : 1.33 ± 0.11 

Sifat-sifat lainnya 

Kadar kulit ari     : 18.43% 

Kadar lemak     : 44% 

Ketahanan terhada hama   : Sedikit tahan Penggerek Buah Kakao (PBK) 

Ketahanan terhadap penyakit   : Sedikit tahan Vascular Streak Dieback (VSD) 

Potensi produksi    : 4.18 kg/ pohon/ tahun atau 4.59 ton/ ha/ tahun  

        pada populasi 1100 pohon/ha, nilai buah 5.21 ±  

        0.98 

Kesesuaian lahan    : Kondisi agroklimat spesifik Lima Puluh Kota,  

        tipe iklim B (Schmidt Ferguson) tipe tanah  

        lempung dengan ketinggian tempat 4900 m dpl 

Rekomendasi teknik budidaya  : Dapat ditanam secara monoklonal dan poliklonal 

Sistem perbanyakan pemulia   : Sambung pucuk dan sambung samping 

Pemulia     : Laba Udarno, Edi Syafianto, Bayu Setyawan,  

        Indah Anita Sari, Rudi Setiyono, Budi Martono,  

        Dani dan Syafuddin. 
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Lampiran 3. Denah penempatan unit percobaan berdasarkan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) 
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Keterangan:  

  = Satuan percobaan         

A1 = 300 g/polibag        

A2 = 400 g/polibag     

A3 = 500 g/polibag         

B1 = 37.5 g/polibag               

B2 = 50.0 g/polibag 

      B3 = 62.5 g/polibag 

Jarak antar satuan percobaan yaitu 30 cm x 30 cm. 
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Lampiran 4. Denah penempatan satu unit percobaan berdasarkan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

     = Polibag 
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Lampiran 5. Perhitungan Dosis Abu Boiler dan Kompos Paitan 

Pupuk  
                 

                   
 x Berat media tanam     

A. Dosis Abu Boiler 

Dosis abu boiler 120 ton/ha 

A1 : 120.000 kg/ha = 
             

             
 x 5 kg 

   = 0.3 kg/ha 

   = 300 g/polibag 

Dosis abu boiler 160 ton/ha 

A2 : 160.000 kg/ha = 
             

             
 x 5 kg 

   = 0.4 kg/ha 

   = 400 g/polibag 

Dosis abu boiler 200 ton/ha  

A3 : 200.000 kg/ha = 
             

             
 x 5 kg 

   = 0.5 kg/ha 

   = 500 g/polibag 

B. Dosis Kompos Paitan 

Dosis kompos paitan 15 ton/ha 

B1 : 15.000 kg/ha = 
            

             
 x 5 kg 

   = 0.0375 kg/ha 

   = 37.5 g/polibag 

Dosis kompos paitan 20 ton/ha 

(A3B3)2 
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B2 : 20.000 kg/ha = 
            

             
 x 5 kg 

   = 0.0500 kg/ha 

   = 50 g/polibag 

Dosis kompos paitan 25 ton/ha 

B3 : 25.000 kg/ha = 
            

             
 x 5 kg 

   = 0.0625 kg/ha 

   = 62.5 g/polibag 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Sampel Tanah Ultisol 

No. Unsur Analisa Satuan Hasil Analisis Kriteria 

1 Ph-H2O  6.620 Agak Asam 

 Kcl  5.050 Agak Asam 

2 KA % 27.883  

 KKA % 1.279  

3 N-Total % 0.215 Sedang 

4 P-Tersedia Ppm 10.881 Tinggi 

5 K,dd Me/100g 0.361 Sedang 

6 Ca,dd Me/100g 3.581 S. Rendah 

7 KTK Me/100g 28.138 Tinggi 

Keterangan:  Data merupakan hasil analisis dari Laboratorium P3IN Jurusan Ilmu  

          Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas. 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Sampel Abu Boiler Sawit 

No Unsur Analisa Satuan Hasil Analisis 

1 pH  9.540 

2 KA % 41.905 

 KKA % 1.419 

3 N-Total % 0.545 

4 P-Total % 0.429 

5 K-Total % 1.143 

6 Mg-Total % 0.543 

7 C-Organik % 30.491 

8 B-Organik % 52.571 

9 C/n  55.947 

Keterangan: Data di atas merupakan hasil analisis dari Laboratorium P3IN Juruan          

Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Sampel Kompos Paitan (Thitonia diversifolia) 

No. Unsur Analisa Satuan Hasil Analisis 

1 pH  7.550 

2 KA % 19.710 

 KKA % 1.197 

3 N-Total % 3.316 

4 P-Total % 1.093 

5 K-Total % 0.953 

6 C-Organik % 44.130 

7 B-oranik % 76.087 

8 C/n  13.308 

Keterangan: Data di atas merupakan hasil analisis dari Laboratorium P3IN         

Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas 
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Lampiran 9. Data Curah Hujan Harian di Pos Hujan Water Plan Semen   

 Padang, Kota Padang bulan Maret - Juli tahun 2021 

Tanggal Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1   - - - 10.5 

2   0.5 0.2 - 12.5 

3   1.0 - - 0.5 

4   10.0 - 30.0 10.0 

5   15.0 59.0 5.0 35.0 

6   20.5 9.5 12.5 - 

7   - - 0.2 - 

8   2.0 - - 59.5 

9   54.0 60.0 - - 

10   8.0 - 1.5 60.5 

11   10.0 - 3.0 45.0 

12   38.5 - 4.0 0.2 

13   15.5 42.5 49.0 5.0 

14   50.5 - 5.0 20.0 

15   90.0 28.0 - 35.0 

16   10.0 18.0 - 10.5 

17   40.0 - - 14.5 

18   20.0 - - 1.5 

19   0.5 - 0.5 128.0 

20   - - - - 

21   - - - - 

22   - 0.5 - - 

23   - 35.5 - 5.0 

24   - - - 79.5 

25   9.0 - - 3.5 

26   15.0 80.0 - - 

27   0.5 40.0 - - 

28   0.5 5.0 10.0 12.0 

29   22.5 0.5 2.5 7.0 

30   10.0 4.5 25.0 9.5 

31   50.5 X - 5.0 

Jumlah 890 412 494 383 148 569.7 

Keterangan:  Data curah hujan dalam satuan milimeter (mm) 

  (-) = tidak ada hujan 

  (x) = tidak ada data (batas tanggal) 

Sumber: Badan Meteorologi dan Geofisika Stasiun Meterologi Kelas II Padang   

   Pariaman 2021 
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Lampiran 10. Hasil Analisis Sidik Ragam 

a. Tinggi Bibit (cm) 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

5% 

Abu Boiler 2 136.44       68.22      1.82tn  3.35 

Kompos Paitan 2 220.92      110.46      2.94tn  3.35 

Abu Boiler x 

Kompos Paitan 
4 169.33       42.336      1.13tn   2.73 

Galat 27 1014.01       37.56                    

Total 35 1540.70                                  

KK = 13.60% 

Keterangan: tn = Berbeda tidak nyata 

b. Jumlah Helaian Daun 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

5% 

Abu Boiler 2 25.54       12.77      1.55tn 3.35 

Kompos Paitan 2 26.17       13.08      1.58tn  3.35 

Abu Boiler x 

Kompos Paitan 
4 10.42        2.60      0.32tn   2.73 

Galat 27 222.88                         8.26   

Total 35 285.00                                  

KK = 12.58% 

Keterangan: tn = Berbeda tidak nyata 
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c. Diameter Batang (mm) 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

5% 

Abu Boiler 2 8.24        4.12      5.27* 3.35 

Kompos Paitan 2 2.70        1.35      1.73tn  3.35 

Abu Boiler x 

Kompos Paitan 
4 0.98        0.25         0.31tn   2.73 

Galat 27 21.12        0.78                    

Total 35 33.04                              

KK = 9.38% 

Keterangan: * = berbeda nyata, tn = berbeda tidak nyata 

d. Panjang Helaian Daun Terpanjang (cm) 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

5% 

Abu Boiler 2 48.03       24.01      4.42* 3.35 

Kompos Paitan 2 9.04        4.52      0.83tn  3.35 

Abu Boiler x 

Kompos Paitan 
4 46.07       11.52      2.12tn   2.73 

Galat 27 146.83       5.44                    

Total 35 249.97                                  

KK = 7.37% 

Keterangan: * = berbeda nyata, tn = berbeda tidak nyata 
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e. Lebar Helaian Daun Terlebar 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

5% 

Abu Boiler 2 12.38        6.19      6.95* 3.35 

Kompos Paitan 2 0.13        0.07      0.08tn 3.35 

Abu Boiler x 

Kompos Paitan 
4 4.66        1.17      1.31tn   2.73 

Galat 27 24.06        0.89                    

Total 35 41.24                                  

KK = 8.45% 

Keterangan: * = berbeda nyata, tn = berbeda tidak nyata 

f. Bobot Segar Tajuk (g) 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

5% 

Abu Boiler 2 1626.56      813.28      5.52* 3.35 

Kompos Paitan 2 476.53      238.27      1.62tn 3.35 

Abu Boiler x 

Kompos Paitan 
4 568.12      142.03      0.96tn   2.73 

Galat 27 3980.13      147.41                    

Total 35 6651.35                                  

KK = 24.94% 

Keterangan: * = berbeda nyata, tn = berbeda tidak nyata 
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g. Bobot Kering Tajuk (g) 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

5% 

Abu Boiler 2 115.25       57.63      5.21* 3.35 

Kompos Paitan 2 50.25       25.13      2.27tn 3.35 

Abu Boiler x 

Kompos Paitan 
4 10.15        2.54      0.23tn   2.73 

Galat 27 298.50       
11.06 

 
  

Total 35 474.15                                  

KK = 23.61% 

Keterangan: * = berbeda nyata, tn = berbeda tidak nyata 

h. Bobot Segar Akar (g) 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

5% 

Abu Boiler 2 4.76        2.38      4.63* 3.35 

Kompos Paitan 2 0.81        0.40      0.79tn 3.35 

Abu Boiler x 

Kompos Paitan 
4 0.97        0.24      0.47tn   2.73 

Galat 27 13.87        0.51                    

Total 35 20.42                                  

KK = 17.39% 

Keterangan: * = berbeda nyata, tn = berbeda tidak nyata 

 

 

 

 

 



23 

 

 

 

i. Bobot Kering Akar (g) 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

5% 

Abu Boiler 2 0.66       0.33      2.24tn 3.35 

Kompos Paitan 2 0.30        0.15      1.00tn 3.35 

Abu Boiler x 

Kompos Paitan 
4 0.17        0.04      0.29tn   2.73 

Galat 27 3.99        0.15                    

Total 35 5.11                                  

KK = 15.84% 

Keterangan: tn = berbeda tidak nyata 

j. Rasio Tajuk Akar 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

5% 

Abu Boiler 2 8.19       4.10      6.45* 3.35 

Kompos Paitan 2 8.10        4.05      6.38* 3.35 

Abu Boiler x 

Kompos Paitan 
4 0.75        0.19      0.29tn   2.73 

Galat 27 17.14        0.64                    

Total 35 34.18                                  

KK = 13.82% 

Keterangan: * = berbeda nyata, tn = berebeda tidak nyata 
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 

Gambar Keterangan 

 

 

 

 

Pertumbuhan bibit kakao 

masing-masing perlakuan 

pada umur 16 MST. 

(A): A1B1, (B): A1B2, (C): 

A1B3, (D): A2B1, (E): A2B2, 

(F): A2B3, (G): A3B1, (H): 

A3B2, (I): A3B3. 

   

,  

 

 

Pertumbuhan bibit kakao 

perlakuan A1B1 (300 

g/polibag abu boiler sawit dan 

37.5 g/polibag kompos paitan) 

masing-masing ulangan pada 

umur 16 MST 

 

 

 

Pertumbuhan bibit kakao 

perlakun A1B2 (300 g/polibag 

abu boiler sawit dan 37.5 

g/polibag kompos paitan) 

masing-masing ulangan pada 

umur 16 MST 
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Gambar Keterangan 

 

 

 

 

Pertumbuhan bibit kakao 

perlakuan A1B3 (300 g/polibag 

abu boiler sawit dan 62.5 

g/polibag kompos paitan) masing-

masing ulangan pada umur 16 

MST 

 

 

 

 

Pertumbuhan bibit kakao 

perlakuan A2B1 (400 g/polibag 

abu boiler sawit dan 37.5 

g/polibag kompos paitan) masing-

masing ulangan pada umur 16 

MST 

 

 

 

 Pertumbuhan bibit kakao 

perlakuan A2B2 (400 g/polibag 

abu boiler sawit dan 50.0 

g/polibag kompos paitan) masing-

masing ulangan pada umur 16 

MST 
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Gambar Keterangan 

 

 

Pertumbuhan bibit kakao 

perlakuan A2B3 (400 g/polibag 

abu boiler sawit dan 62.6 

g/polibag kompos paitan) 

masing-masing ulangan pada 

umur 16 MST 

 

 

Pertumbuhan bibit kakao 

perlakuan A3B1 (500 g/polibag 

abu boiler sawit dan 37.5 

g/polibag kompos paitan) 

masing-masing ulangan pada 

umur 16 MST 

 

 

Pertumbuhan bibit kakao 

perlakuan A3B2 (500 g/polibag 

abu boiler sawit dan 50.0 

g/polibag kompos paitan) 

masing-masing ulangan pada 

umur 16 MST 

 

 

 

Pertumbuhan bibit kakao 

perlakuan A3B3 (500 g/polibag 

abu boiler sawit dan 62.5 

g/polibag kompos paitan) 

masing-masing ulangan pada 

umur 16 MST 
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Gambar Keterangan 

 

 

Akar segar bibit kakao perlakuan 

A1B1 (300 g/polibag abu boiler 

sawit dan 37.5 g/polibag kompos 

paitan) masing-masing ulangan 

pada umur 16 MST 

 

 

Akar segar bibit kakao perlakuan 

A1B2 (300 g/polibag abu boiler 

sawit dan 50.0 g/polibag kompos 

paitan) masing-masing ulangan 

pada umur 16 MST 

 

 

Akar segar bibit kakao perlakuan 

A1B3 (300 g/polibag abu boiler 

sawit dan 62.5 g/polibag kompos 

paitan) masing-masing ulangan 

pada umur 16 MST 
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Gambar Keterangan 

 

 

Akar segar bibit kakao perlakuan 

A2B1 (400 g/polibag abu boiler 

sawit dan 37.5 g/polibag kompos 

paitan) masing-masing ulangan 

pada umur 16 MST 

 

 

Akar segar bibit kakao perlakuan 

A2B2 (400 g/polibag abu boiler 

sawit dan 50.0 g/polibag kompos 

paitan) masing-masing ulangan 

pada umur 16 MST 

 

 

Akar segar bibit kakao perlakuan 

A2B3 (400 g/polibag abu boiler 

sawit dan 62.5 g/polibag kompos 

paitan) masing-masing ulangan 

pada umur 16 MST 
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Gambar Keterangan 

 

 

Akar segar bibit kakao perlakuan 

A3B1 (500 g/polibag abu boiler 

sawit dan 37.5 g/polibag kompos 

paitan) masing-masing ulangan 

pada umur 16 MST 

 

 

Akar segar bibit kakao perlakuan 

A3B2 (500 g/polibag abu boiler 

sawit dan 50.0 g/polibag kompos 

paitan) masing-masing ulangan 

pada umur 16 MST 

 

 

Akar segar bibit kakao perlakuan 

A3B3 (500 g/polibag abu boiler 

sawit dan 62.5 g/polibag kompos 

paitan) masing-masing ulangan 

pada umur 16 MST 
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